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Jesuino Guterres, 2019. Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web Di SMP Swasta Santa 
Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur. Universitas Citra Bangsa. Jhon Enstein, S.Kom., M.Cs & 
Gerlan A. Manu, S.T., M.Kom. 
Penelitian ini bertujuan membangun sistem informasi perpustakaan berbasis web 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan DBMS MySQL untuk: menciptakan sebuah sistem 
informasi perpustakan berbasis web. Yang dapat memberikan informasi perpustakaan yang cepat, 
tepat, dan akurat untuk guru, siswa, petugas perpustakaan, dan pimpinan. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian R&D (Research and Development). Pengembangan sistem infromasi 
perpustakaan berbasis web pada penelitian ini, menggunakan model pengembangan waterfall atau 
air terjun yang meliputi tahap Analisis, Design, Coding, Testing, dan Maintenance. Hasil pengujian 
untuk aspek functionality dengan nilai X lebih dari 0,5 atau mendekati 1. Maka pengujian sistem 
pada aspek functionality dikatakan baik karena nilai mendekati 1. Sedangkan untuk aspek usability 
dari hasil presentase pengujian dengan nilai 81,4% masuk dalam kategori “Layak” dan memenuhi 
aspek usability. Berdasarkan hasil tersebut maka sistem informasi yang di hasilkan dapat 
mengurangi kesalahan manajemen perpustakaan dengan cara konvensional sebelumnya. 







Jesuino Guterres, 2019. Web-Based Library Information System in Santa Theresia 1 Private Junior 
High School Tuapukan, East Kupang Citra Bangsa University. Jhon Enstein, S.Kom., M.Cs & 
Gerlan A. Manu, S.T., M.Kom. 
 This research aims to develop a web-based library information system using program 
language of PHP and MySQL DBMS to create a web-based library information system which can 
provide fast, precise, and accurate library information for teachers, students, librarians, and head 
master. The type of research used is R&D (Research and Development). Web-based library 
information systems development in this study used a waterfall development model that includes the 
stages of analysis, design, coding, testing, and maintenance. The test results for functionality aspects 
is good where an X value is more than 0.5 or close to 1, then the system testing on the functionality 
aspect is said good because the value is close to 1. Whereas for the usability aspect, the percentage 
of testing results with a value of 81.4% included in the "Eligible" category and meet the usability 
aspect. Based on these results, the information system can reduce library management errors which 
was done by previous conventional tech. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu pilar untuk menunjang kemajuan suatu 
bangsa. Kegiatan belajar mengajar menjadi proses yang sangat penting dalam 
pengembangan dunia pendidikan saat ini. Untuk menunjang proses belajar 
mengajar tesebut diperlukan referensi baca yang baik berupa buku, kamus, 
majalah dan sumber-sumber bacaan lain. 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Pasal 45 (1) menyatakan “setiap satuan pendidikan 
formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi 
keperluan pendidikan sesuai dengan intelektual, sosial, emosional, dan 
kejiwaan peserta didik” (Darmono, 2007).  
Salah satu sumber belajar yang amat penting tetapi bukan satu-satunya 
adalah perpustakaan sekolah yang memungkinkan para tenaga pendidik, tenaga 
kependidikan dan para peserta didik untuk memperoleh pengetahuan. 
Perpustakaan merupakan sarana yang dibangun untuk menyimpan 
koleksi buku-buku atau sumber bacaan. Koleksinya diperbarui untuk 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Sedangkan sistem informasi 
perpustakaan adalah proses komputerisasi untuk mengolah data dalam suatu 







Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan petugas perpustakaan, 
peneliti mengetahui bahwa pada Sekolah Menengah Pertama Swasta Santa 
Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur, pengolahan data perpustakaannya masih 
dilakukan dengan cara konvensional, yaitu dengan menuliskannya ke dalam 
buku inventaris. Hal ini menimbulkan beberapa permasalahan yaitu; lamanya 
mencari buku karena tidak tersusun dengan rapi, petugas kesulitan dalam 
mengelola data peminjaman dan data pengembalian, karena harus selalu 
membuka catatan sehingga rentan terhadap kesalahan, petugas juga kesulitan 
memeriksa buku-buku yang semakin banyak dan beberapa buku didapati sudah 
rusak. Selain itu belum adanya jaringan LAN (Local Area Network) dan 
internet. 
Oleh sebab itu perubahan bentuk pengolahan data perpustakaan yang 
konvensional ke pengolahan data yang berbasis komputer menjadi solusi untuk 
mengatasi keterlambatan informasi dan kesulitan manajemen perpustakan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti membuat penelitian berjudul 
“Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web Di Sekolah Menengah 
Pertama Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ada beberapa identifikasi 
masalah dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Pengolahan data perpustakaan tersebut masih dilakukan dengan cara 
konvensional, yaitu dengan menuliskannya ke dalam buku inventaris. 





3. Petugas kesulitan dalam mengelola data peminjaman dan data 
pengembalian karena harus selalu membuka catatan sehingga rentan 
terhadap kesalahan. 
4. Petugas kesulitan memeriksa buku-buku yang semakin banyak dan 
beberapa buku di dapati sudah rusak. 
5. Belum adanya jaringan LAN (Local Area Network) dan internet. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah 
dalam penelitian ini berfokus pada pembuatan sistem informasi perpustakaan 
berbasis web di SMP Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
permasalahan utama dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana rancangan database sistem informasi perpustakaan berbasis 
web di SMP Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur? 
2. Bagaimana rancangan alur data sistem informasi perpustakaan berbasis 
web di SMP Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur? 
3. Bagaiamana penggunaan sistem informasi perpustakaan berbasis web di 
SMP Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menciptakan sebuah 





perpustakaan yang cepat, tepat, dan akurat untuk guru, siswa, petugas 
perpustakaan, dan pimpinan. 
F. Spesifikasi Produk Yang Akan Dibuat 
Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sistem informasi 
perpustakaan sekolah berbasis web dengan spesifikasi sebagai berikut:   
1. Sistem dibuat menggunakan bahasa pemograman PHP dan DBMS 
MySQL. 
2. Sistem dapat melakukan fungsi mengunggah data, mencari data, 
mengubah data, menghapus data dan mencetak data. 
3. Sistem mendukung Web Browser terbaru. 
4. Sistem memiliki hak akses dan Login untuk keamanan. 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi bagi SMP Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan 
Kupang Timur dalam mengetahui perkembangan teknologi berbasis sistem 
informasi terkait dengan penggunaan sumber belajar di perpustakaan 
sekolah. 
2. Memberi kemudahan bagi guru atau siswa dalam mendapatkan buku-buku 
yang diperlukan. 
3. Memberi kemudahan pada petugas perpustakaan dalam mengolah data 
peminjaman, pengembalian, dan pemeliharaan koleksi buku. 








A. Landasan Teori 
Untuk mendukung penelitian ini. Maka akan dilandaskan beberapa 
teori, sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi harian, 
mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan 
yang dibutuhkan (Jeperson Hutahaean, 2014). Definisi lain dari Sistem 
informasi adalah seperangkat komponen yang saling terkait yang 
mengumpulkan, memproses, menyimpan, menyebarkan data dan 
informasi (George W Reynolds & Ralph M Stair, 2018). 
Menurut Elisabet Y. Anggraeni dan Rita Irviani (2017). Sistem 
informasi merupakan suatu kombinasi teratur dari orang-orang, 
hardware dan software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang 
mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah 
organisasi. 
Berdasarkan kajian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
merupakan kumpulan subsistem yang saling berhubungan, berkumpul, 





bagian satu dengan bagaian lainnya dengan tujuan untuk melakukan 
pengolahan data. 
2. Perpustakaan 
Perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat yang 
didalamnya terdapat sebuah kegiatan penghimpunan, pengelolaan, dan 
penyebarluasan (pelayanan) segala macam informasi, baik secara 
tercetak maupun terekam dalam berbagai media atau buku, 
majalah,surat kabar, filem, kaset, tape recorder, video, computer, dan 
lain-lain. (Sudirman, dkk., 2019). 
Menurut Nizwardi Jalinus dan Ambiyar (2016). Perpustakaan 
adalah salah satu bentuk organisasi sumber belajar yang menghimpun 
berbagai informasi dalam bentuk buku dan bukan buku, yang dapat 
dimanfaatkan oleh pemakai (siswa, guru, dan masyarakat) dalam upaya 
mengembangkan kemampuan dan kecakapannya. 
Berdasarkan kajian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan adalah suatu bangunan fisik berisi berbagai buku-buku 
koleksi yang disusun sesuai dengan keperluan pembaca, agar pembaca 
dapat mencari dan mempergunakan buku tersebut dengan mudah. 
3. Sistem Informasi Perpustakaan 
Sistem informasi perpustakaan adalah sistem otomasi manajemen 
yang terjadi di perpustakaan (Hermawan, 2009). Definisi lain dari 
sistem informasi perpustakaan adalah suatu sistem di dalam suatu 
organisasi pelayanan publik yang mempertemukan kebutuhan 





buku dan pembuatan laporan harian, bulanan ataupun tahunan guna 
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan dari suatu 
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan 
yang diperlukan (Siregar, 2007).  
Adapun manfaat dari penerapan sistem informasi pada 
perpustakaan adalah untuk membantu dalam proses administrasi (Ishak, 
2008), yaitu :  
1. Mengefisiensikan dan mempermudah pekerjaan dalam 
perpustakaan. 
2. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna 
perpustakaan. 
3. Memberikan citra yang lebih baik untuk perpustakaan. 
Berdasarkan kajian di atas, maka sistem informasi perpustakaan 
dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem atau organisasi yang dapat 
melakukan manajemen terkait kegiatan administrasi di perpustakaan. 
4. Website 
Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-
halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar, 
diam atau gerak, animasi, suara, dan gabungan dari semuanya, baik yang 
bersifat statis maupun dinamis membentuk satu rangkaian bangunan 
yang saling terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan–





Sedangkan Menurut Yuhefizar, dkk. (2009), website adalah 
keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam sebuah domain 
yang mengandung informasi. 
Berdasarkan kajian tersebut, maka website merupakan sekumpulan 
dari halaman-halaman web yang berhubungan dengan file-file dan juga 
informasi dalam sebuah home page. Yang mana Home page adalah 
sebuah halaman yang pertama kali dilihat ketika seseorang mengunjungi 
website. 
5. Alat Aplikasi Sistem 
a. PHP  
PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor merupakan 
bahasa yang hanya dapat berjalan pada server dan hasilnya dapat di 
tampilkan pada client. PHP adalah bahasa program yang berbentuk 
skrip yang diletakkan di dalam server web (Bunafit Nugroho, 2009). 
Sedangkan, Anhar (2010) menyatakan, “PHP adalah script yang 
digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis...” 
Berdasarkan kajian tersebut, maka PHP merupakan bahasa 
pemrograman open source yang dikhususkan untuk pengembangan 
web melalui kode-kode script dalam mengolah suatu data dan 
mengirimnya ke web browser menjadi kode HTML. Sehingga 
pembuatan web itu merupakan kombinasi antara PHP sebagai 






b. MySQL  
MySQL (My Structured Query Language ) atau yang biasa 
dibaca mai-se-kuel adalah sebuah program pembuat dan pengola 
database atau yang sering disebut dengan DBMS (DataBase 
Management System). Selain itu MySQL juga merupakan program 
pengakses database yang bersifat jaringan, sehingga dapat 
digunakan untuk aplikasi Multi User (Banyak Pengguna). Kelebihan 
dari MySQL adalah menggunakan bahasa query (permintaan) 
standar SQL (Structured Query Language). SQL adalah suatu 
bahasa permintaan yang terstruktur dan telah distandarkan untuk 
semua program pengakses database seperti Oracle, PosgreSQL, 
SQL Server dan lain-lain (Bunafit Nugroho, 2009). 
Sedangkan Adi Nugroho (dalam Teuku Radillah, 2018) 
menyatakan, “MySQL adalah sebuah program database server yang 
mampu menerima dan mengirim datanya dengan cepat, multi user 
serta menggunakan perintah standar SQL (Structure  Quered 
Language)”. 
Berdasarkan kajian tersebut, maka MySQL merupakan sebuah 
basis data yang mengandung sejumlah tabel dan berbagai bahasa 
pemrograman dalam operasi client server dengan tujuan untuk 
membangun suatu project. 
c. Web Browser  
Web browser adalah suatu perangkat lunak atau software yang 





yang ada di internet. Perangkat ini akan lebih memudahkan 
pengguna dalam mengakses data atau mencari referensi yang 
dibutuhkan (Pajar Pahrudin, 2019). 
Sedangkan menurut Fauziah (2008), web browser merupakan 
program aplikasi yang digunakan untuk mengakses segala sesuatu 
yang ada di internet dan menjalankan berbagai fungsi berkaitan 
dengan aktivitas pengaksesan internet. 
Berdasarkan kajian tersebut, maka web browser merupakan 
perangkat lunak yang digunakan untuk mencari berbagai informasi 
yang terdapat di internet. 
B. Penelitian Terdahulu 
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kaitan 
dengan penelitian peneliti saat ini, antara lain: 
1. Sistem Informasi Perpustakaan Sekolah Berbasis Visual Basic di 
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan oleh Ahi Sholihin Saragih (2017). 
Penelitian ini bertujuan membangun sistem informasi perpustakaan 
menggunakan Visual Basic untuk: (1) mengurangi kesalahan pendataan 
di perpustakaan SMK Muhammadiyah 2 Moyudan, (2) mengurangi 
tingkat kerumitan pengisian data di perpustakaan SMK Muhammdiyah 
2 Moyudan. 
Jenis penelitian ini adalah Research and Development. Model 
pengembangan yang digunakan adalah waterfall yang meliputi analisis 
kebutuhan, desain, implementasi dan pengujian. Pengujian yang 





aspek  functionality dan usability. Aspek functionality menggunakan 
test case yang mengacu pada analisis kebutuhan perangkat lunak. 
Sedangkan aspek usability menggunakan instrumen yang dibuat oleh 
J.R Lewis yaitu Computer System Usability Questionnare. 
Hasil dari penelitian ini adalah : (1) Sistem Informasi Perpustakaan 
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan yang dibangun telah lolos untuk uji 
kualitas perangkat lunak pada aspek functionality berdasarkan skala 
Guttman dengan nilai X = 1 dimana berarti sistem telah memenuhi aspek 
fungsionalitas dengan kategori baik sehingga mampu mengurangi 
tingkat kesalahan pendataan; dan (2) Sistem Informasi Perpustakaan 
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan yang dibangun masuk dalam kategori 
“Layak” pada aspek usability berdasarkan pengujian menggunakan 
Computer System Usability Questionnare sehingga mampu mengurangi 
tingkat kerumitan pengisian data di perpustakaan SMK Muhammadiyah 
2 Moyudan. 
2. Pengembangan dan Analisis Sistem Informasi Perpustakaan 
Berbasis Website di SMK Negeri 1 Seyegan, Sleman, Yogyakarta 
oleh Addis Sousan Abigail (2018). Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mengembangkan sistem informasi perpustakaan berbasis website untuk 
menyelesaikan permasalahan perpustakaan SMK Negeri 1 Seyegan, (2) 
mengetahui tingkat kualitas sistem informasi perpustakaan berbasis 
website pada aspek functional, suitability, performance efficiency, 





Metode penelitian ini menggunakan Metode Object Oriented 
Analysis and Design (OOAD) dan model pengembangan sistem 
waterfall yang meliputi analisa kebutuhan, desain, implementasi, dan 
pengujian. Pengujian kualitas perangkat lunak dilakukan berdasarkan 
standar kualitas ISO 25010 pada aspek functional suitability, 
performance efficiency, reliability, dan usability sesuai dengan 
pengujian kualitas Web-site QEM. 
Hasil penelitian ini adalah : (1) Sistem informasi perpustakaan 
sekolah berbasis website SMK Negeri 1 Seyegan dikembangkan dengan 
menggunakan model pengembangan waterfall dan framework 
CodeIgniter dapat mengatasi masalah pengelolaan data perpustakaan 
yang masih menggunakan cara konvensional di SMK Negeri 1 Seyegan, 
Sleman, Yogyakarta karena telah memiliki fitur-fitur yang disesuaikan 
dengan requirement list pengguna, yaitu mengelola anggota 
perpustakaan, mengelola data buku, mengelola transaksi peminjaman 
dan pengembalian buku, dan penyusunan laporan. (2) Hasil pengujian 
pada aspek functionality suitability diperoleh bahwa semua fungsi pada 
sistem berjalan dengan baik. Aspek usability menghasilkan persentase 
sebesar 82,5% dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,825 (“Good”). 
Aspek reliability menghasilkan persentase keberhasilan sebesar 100% 
untuk sessions, pages, dan hits,. Aspek performance efficiency 






3. Pengembangan Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web di 
SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta oleh Husin Nanda Perwira 
(2015). Penelitian ini bertujuan untuk: (1) membuat sistem informasi 
perpustakaan berbasis web di SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta, dan 
(2) mengetahui standar kualitas software yang dikembangkan 
berdasarkan standar kualitas ISO 9126 pada aspek functionality, 
efficiency, reliability, dan usability. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Research and Development (R&D).  
Model proses pengembangan software digunakan model waterfall 
yang terdiri dari: (1) analisis kebutuhan, (2) desain, (3) implementasi, 
dan (4) pengujian. Kemudian digunakan pemodelan visual UML yaitu 
standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak 
berorientasi objek. 
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) sistem informasi 
perpustakaan berbasis web dikembangkan menggunakan framework 
Laravel dan model pengembangan waterfall terdiri dari tahap analisis 
kebutuhan, tahap desain, tahap implementasi, dan tahap pengujian, dan 
(2) hasil pengujian pada aspek functionality diperoleh nilai 1 (baik) dan 
tingkat keamanan untuk serangan SQL Injection dan XSS (Cross Site 
Scripting) diperoleh level sangat aman (low). Pengujian efficiency, 
diperoleh rata-rata load time 2,21 detik (diterima). Pengujian reliability 
diperoleh nilai reliability sebesar 100% (baik). Pengujian usability 
diperoleh tingkat persetujuan pengguna sebesar 77% (setuju) dengan 





Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, peneliti akan membuat 
sistem informasi perpustakaan berbasis web menggunakan PHP dan 
MySQL dengan menggunakan jenis penelitian R&D (Research and 
Development) dan model pengembangan waterfall. Dengan tujuan agar 
dapat memberikan informasi perpustakaan yang cepat, tepat, dan akurat 
untuk guru, siswa, petugas perpustakaan, dan pimpinan. 
C. Kerangka Pemikiran 
Hasil wawancara dengan siswa dan petugas perpustakaan peneliti 
mengetahui bahwa pada SMP Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan Kupang 
Timur, pengolahan data perpustakaannya masih dilakukan dengan cara 
konvensional. 
Hal ini menimbulkan beberapa permasalahan yaitu; lamanya 
mencari buku, petugas kesulitan dalam mengelola data peminjaman dan 
data pengembalian, petugas juga kesulitan memeriksa buku yang semakin 
banyak dan beberapa didapati sudah rusak.  
Berdasarkan permasalahan yang terdapat di SMP Swasta Santa 
Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur tersebut, maka peneliti berusaha 
menghadirkan solusi dengan membuat sebuah sistem informasi 
perpustakaan berbasis web, agar dapat mengatasi permasalahan sehubungan 
dengan pengelolaan data perpustakaan di atas.  
Adapun alur pemikiran ini akan diperjelas pada bagan yang tersaji 






Gambar 2.1 Bagan Pemikiran 
Observasi dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data berupa 
informasi atau gambaran permasalahan pada obyek yang diteliti, desain 
untuk menggambarkan alur dari sistem yang akan dibuat, proses pembuatan 
untuk mengaplikasikan desain yang telah dirancang ke dalam bahasa 
pemrograman, uji coba untuk melihat efektivitas produk yang 
dikembangkan. 
D. Rancangan Produk 
Perancangan merupakan hasil dari analisis kebutuhan sistem yang 
telah dibentuk supaya mudah dimengerti oleh pembaca. Dalam penelitian 
ini peracangan yang digunakan adalah dengan menggunakan flowchart. 
Flowchart merupakan sebuah diagram dengan simbol-simbol grafis yang 





langkah yang disimbolkan dalam bentuk kotak, beserta urutannya dengan 
menghubungkan masing-masing langkah tersebut menggunakan tanda 
panah (Mirza Maulinarhadi Ranatarisza & Max Advian Noor, 2013). 
Berikut adalah flowchart dari perancangan sistem informasi 
perpustakaan berbasis web di SMP Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan 
Kupang Timur.  
 
Gambar 2.2 Rancangan Sistem Informasi Perpustakaan 
Petugas memiliki hak akses penuh terhadap pengelolaan sistem 
informasi. Sehingga pada perancangan flowchart diatas, petugas akan 
bertugas untuk mengelola data buku, data anggota, data peminjaman dan data 
laporan. Diikuti oleh beberapa pengguna yang memiliki hak untuk akses ke 
dalam sistem seperti guru dan siswa, dengan melalui beberapa proses yang 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian R&D (Research and 
Development), merupakan bentuk penelitian  yang menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk  tersebut (Sugiyono, 2016). Produk 
yang akan dihasilkan dalam penelitian ini  berupa sistem informasi 
perpustakaan berbasis web yang dapat memberikan informasi perpustakaan 
yang cepat, tepat, dan akurat untuk guru, siswa, petugas perpustakaan, dan 
pimpinan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Swasta Santa 
Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur pada Tahun Ajaran 2018-2019. 
2. Waktu Penelitian 






C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Prosedur penelitian dan pengembangan sistem infromasi perpustakaan 
berbasis web pada penelitian ini, menggunakan model pengembangan 
waterfall atau air terjun menurut Saputra (2012) merupakan metode 
pengembangan perangkat lunak yang secara umum dilakukan oleh para peneliti 
sistem, dengan melalui beberapa tahapan penelitian yaitu Analisis, Design, 
Coding, Testing, dan Maintenance. Model pengembangan sistem Waterfall 
dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Gambar 3.1 Model Pengembangan Sistem Waterfall (Saputra, 2012) 
1. Analysis 
Tahap analysis merupakan proses untuk memahami dan 
menspesifikasikan dengan detail apa yang harus dilakukan oleh sistem 
(Hanif Al Fatta, 2007). Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi 
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam merancang sistem informasi 
perpustakaan berbasis web misalnya data buku pada perpustakaan SMP 







Tahap design merupakan proses menjelaskan dengan detail 
bagaimana bagian-bagian dari sistem informasi diimplementasikan (Hanif 
Al Fatta, 2007). Pada tahap ini akan meliputi design sistem, design basis 
data, dan design interface sebagai berikut:  
1. Design Sistem 
Design sistem merupakan gambaran dari analisis kebutuhan yang 
ada. Untuk menggambarkan alur dari sistem yang akan dibuat, peneliti 
menggunakan DFD Fisik (Data Flow Diagram). DFD Fisik adalah 
representasi grafik dari sebuah sistem yang menunjukkan entitas-entitas 
internal dan eksternal dari sistem tersebut, dan aliran-aliran data ke 
dalam dan keluar dari entitas-entitas tersebut (Mirza Maulinarhadi 
Ranatarisza & Max Advian Noor, 2013). Berikut merupakan design 
sistem informasi perpustakaan berbasis web di SMP  Swasta Santa 
Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur. 
 





Conteks diagram memiliki 3 entintas seperti petugas, anggota 
dan kepala sekolah dengan aliran data. Misalnya petugas ada data 
anggota, data buku, data pinjam dan data kembali. Untuk anggota 
ada mendaftar, pinjam dan lihat buku. Sedangkan untuk kepala 
sekolah ada laporan.        
 
Gambar 3.3 DFD Level 1 
DFD level 1 data terbagi menjadi 4 proses misalnya ada kelola 
data anggota, kelola data buku, transaksi dan data laporan yang akan 
tersimpan pada database sistem perpustakaan. Petugas akan 
melakukan input data anggota, data buku, data transaksi yang di 
dalamnya ada pinjaman/kembali. Anggota akan mendaftar agar 
dapat meminjam dan melihat buku pada sistem perpustakaan. 





anggota, data buku, data peminjaman dan data pengembalian dari 
petugas. 
  
Gambar 3.4 DFD Level 2 
DFD Level 2 proses yang berubah terdapat pada transaksi dan 
laporan. Transaksi dibagi menjadi 2 proses karena pada proses 
sistem perpustakaan nanti, petugas akan melakukan inputan pada 
transaksi yang didalamnya akan ada data peminjaman dan 
pengembalian. Sedangkan pada laporan terkait dengan adanya data 





kepala sekolah untuk melihat tingkat keaktifan peserta didik dalam 
menggunakan sumber belajar di perpustakaan sekolah. 
 
Gambar 3.5 DFD Level 3 Proses 1.1 
DFD Level 3 Proses 1.1 merupakan proses yang berkaitan 
dengan data anggota. Misalnya terdapat proses simpan data anggota, 
edit data anggota, hapus data anggota dan cetak data anggota. Yang 
prosesnya akan dilakukan oleh 2 entitas seperti petugas dan anggota 
untuk melakukan inputan pada data anggota ke sistem perpustakaan 
dengan beberapa aliran data yang akan berjalan seperti input, select, 






Gambar 3.6 DFD Level 3 Proses 2.1 
DFD Level 3 Proses 2.1 merupakan proses yang berkaitan 
dengan data buku. Misalnya terdapat proses simpan data buku, edit 
data buku, cari data buku dan hapus data buku. Yang prosesnya akan 
dilakukan oleh 2 entitas seperti petugas dan anggota untuk petugas 
akan melakukan proses input buku pada data buku di sistem 
perpustakaan, sedangkan anggota hanya mencari dan melihat buku 
yang sudah terdapat dalam sistem dengan beberapa aliran data 






Gambar 3.7 DFD Level 3 Proses 3.1 
DFD Level 3 Proses 3.1 merupakan proses yang berkaitan 
dengan data peminjaman. Misalnya terdapat proses simpan data 
peminjaman, edit data peminjaman, cari data peminjaman dan hapus 
data peminajaman. Yang prosesnya akan dilakukan oleh 2 entitas 
seperti petugas dan anggota untuk petugas akan melakukan proses 
input data anggota yang akan melakukan peminjaman buku ke 
sistem perpustakaan, sedangkan anggota hanya menunggu 
konfirmasi petugas terkait ketersediaan dan kondisi buku yang akan 
dipinjam dengan beberapa aliran data seperti input, select, update, 






Gambar 3.8 DFD Level 3 Proses 3.2 
DFD Level 3 Proses 3.2 merupakan proses yang berkaitan 
dengan data pengembalian. Misalnya terdapat proses simpan data 
pengembalian, edit data pengembalian, cari data pengembalian dan 
hapus data pengembalian. Yang prosesnya akan dilakukan oleh 2 
entitas seperti petugas dan anggota untuk petugas akan melakukan 
proses input data anggota yang akan mengembalikan buku ke sistem 
perpustakaan, sedangkan anggota hanya menunggu konfirmasi dari 
petugas terkait denda dan kondisi buku yang akan dikembalikan 
dengan beberapa aliran data yang akan berjalan seperti input, select, 





2. Design Basis Data 
Basis data disini digunakan untuk menyimpan data yang 
dimasukkan ke dalam sistem dan data yang akan ditampilkan pada 
sistem. Basis data ini disesuaikan dengan kebutuhan sistem. Untuk 
menggabarkan alur dari basis data yang berjalan pada sistem, peneliti 
akan menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram). Berikut 
merupakan design basis data perpustakaan berbasis web  di SMP 
Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur. 
 
Gambar 3.9 ERD (Entity Relationship Diagram) 
ERD di atas merupakan gambaran secara grafis dari kebutuhan 
sistem perpustakaan, terdapat 3 entintas dan 3 proses yang akan 
berperan aktif dalam sistem perpustakaan seperti petugas, anggota, 
buku, memasukan data, meminjam dan mengembalikan. Petugas akan 
bertugas untuk memasukan data anggota yang akan melakukan 





dan melihat buku yang ingin di pinjam pada data buku melalui sistem 
perpustakaan dengan masing-masing entitas memiliki atribut seperti 
petugas ada id petugas, nama petugas, nip/nis, kata sandi, level anggota, 
jenis kelamin, alamat, nomor tlp dan foto profil.  Begitupun untuk 
entitas anggota dan buku, simbol I pada aliran data di katakan satu (one) 
sedangkan simbol M (many) di katakan banyak artinya satu petugas 
dapat memasukan banyaknya data buku dan banyak anggota dapat 
melakukan peminjaman/pengembalian banyaknya buku ke satu 
petugas. 
 
Gambar 3.10 Relasi Tabel 
Relasi tabel merupakan rancangan database dalam 
mempresentasikan hubungan antar tabel pada sistem informasi 
perpustakaan, pada rancangan diatas terdapat 7 tabel entity yang di 
dalamnya terdapat beberapa atribut seperti id anggota, id, buku, judul, 
nama anggota, id peminjaman, id pengembalian, id level dan lain-





merupakan relasi untuk menghubungkan tiap entity dengan tujuan 
melihat operasi suatu database dalam  sistem.   
3. Design Interface  
Design interface merupakan rancangan antarmuka untuk 
menggambarkan tampilan dari sistem yang akan dibangun agar mudah 
dipahami oleh pengguna. Berikut merupakan design interface sistem 
informasi perpustakaan berbasis web  di SMP Swasta Santa Theresia 1 
Tuapukan Kupang Timur. 
 
Gambar 3.11 Halaman Login 
Halaman Login digunakan petugas, siswa dan guru untuk 
melakukan proses masuk ke dalam sistem informasi perpustakaan 
dengan memasukan Usser Name dan Password. 
 





Halaman petugas pada pengelolaan menu anggota yang 
memperlihatkan daftar data anggota perpustakaan yang telah terdaftar 
sebelumnya. Dengan beberapa fungsi di dalamnya seperti add, search, 
edit, delete dan filters. 
 
Gambar 3.13 Halaman Petugas – Menu Buku 
Halaman petugas pada pengelolaan menu buku yang 
memperlihatkan daftar data buku perpustakaan yang telah dimasukan 
sebelumnya. Dengan beberapa fungsi di dalamnya seperti add, search, 
edit, delete dan filters. 
 
Gambar 3.14 Halaman Petugas – Menu Peminjaman 
Halaman petugas pada pengelolaan transaksi menu peminjaman 





meminjam buku sebelumnya. Dengan beberapa fungsi di dalamnya 
seperti add, search, edit, delete dan filters. 
 
Gambar 3.15 Halaman Petugas – Menu Pengembalian 
Halaman petugas pada pengelolaan transaksi menu pengembalian 
yang memperlihatkan daftar data pengembalian perpustakaan yang 
telah mengembalikan buku sebelumnya dengan beberapa fungsi di 
dalamnya seperti add, search, edit dan delete. 
 
Gambar 3.16 Halaman Petugas – Menu Laporan Petugas 
Halaman petugas pada pengelolaan menu laporan petugas yang 
memperlihatkan data perpustakaan selama satu bulan dengan fungsi di 






Gambar 3.17 Halaman Petugas – Laporan Kepala Sekolah 
Halaman petugas pada pengelolaan menu laporan kepala sekolah 
yang memperlihatkan data perpustakaan selama satu bulan dengan 
fungsi di dalamnya seperti export. 
 
Gambar 3.18 Halaman Anggota – Menu Profil Saya 
Halaman anggota pada pengelolaan menu profil saya yang 
memperlihatkan data pengguna secara detail. 
 





Halaman anggota pada pengelolaan menu buku yang 
memperlihatkan daftar koleksi buku perpustakaan yang telah 
dimasukkan sebelumnya. Dengan fungsi di dalamnya seperti search dan 
filters. 
 
Gambar 3.20 Halaman Anggota – Menu Peminjaman 
Halaman anggota pada pengelolaan menu peminjaman yang 
memperlihatkan daftar data peminjaman perpustakaan yang telah 
dipinjam sebelumnya. Dengan fungsi di dalamnya add,  filters dan 
search. 
 
Gambar 3.21 Halaman Anggota – Menu Pengembalian 
Halaman anggota pada pengelolaan menu pengembalian yang 







Pada tahap ini peneliti mengaplikasikan desain yang telah dirancang 
ke dalam bahasa pemrograman. Software yang digunakan adalah dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP serta MySQL sebagai 
databasenya. 
4. Testing 
Tahap ini merupakan pengujian sistem secara keseluruhan. Pada 
penenlitian ini peneliti akan melakukan tahap pengujian dengan 
menggunakan metode black box untuk mengukur aspek 
functionality dan usability. 
5. Maintenance 
Tahap ini merupakan tahapan penggunaan sistem oleh user yang 
didalamnya harus ada pemeliharaan sistem untuk menjaga proses 
operasional sistem dan memungkinkan untuk dilakukan pengembangan 
sistem di kemudian hari (Saputra, 2012). 
D. Uji Coba Produk 
Tahap uji coba produk dilakukan untuk melihat efektivitas dari produk 
yang dikembangkan, dan merupakan salah satu syarat yang harus dikerjakan 
oleh peneliti dalam proses penelitian dan pengembangan. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam uji coba produk diantaranya adalah: 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba ini dilakukan dengan cara menyerahkan produk dan sejumlah 





produk. Kemudian diminta juga untuk menilai layak atau tidaknya produk 
serta memberikan kritik dan saran perbaikan. 
2. Subjek Coba 
Subjek coba pada penelitian ini adalah siswa, guru dan petugas 
perpustakaan di SMP Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur. 
E. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data 
primer adalah data yang diperoleh dengan survey lapangan  yang menggunakan 
semua metode pengumpulan data original (Nur A.B Yulianto, Mohammad 
Maskan & Alifiulahtin Utaminingsih, 2018). 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Nasution (dalam Sugiyono, 2012) menyatakan observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan 
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi. Peneliti mengadakan pegamatan langsung pada perpustakaan di 
SMP Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur. 
2. Teknik Wawancara 
Esterberg (dalam Sugiyono, 2012) mendefenisikan wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 





tertentu. Kegiatan wawancara dilakukan peneliti pada Rabu 20 Maret 2019 
dengan mewawancarai Octovianus D.C Mbeo (siswa), Acacio Viana 
(Guru) dan Carolina Soares (petugas perpustakaan) untuk mendapatkan 
informasi atau gambaran permasalahan pada obyek yang diteliti. 
3. Kuesioner 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner untuk melakukan 
uji kualitas perangkat lunak pada aspek functionality dan usability. Dengan 
tujuan untuk melihat tingkat kepuasan subjek dalam menggunakan produk 
yang dibuat. 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
ada dua jenis yaitu kuesioner untuk pengukuran aspek functionality dan 
usability. Hal yang dilakukan untuk menguji functionality adalah 
menggunakan test case berupa checklist yang telah dibuat oleh peneliti dengan 
sasaran petugas perpustakaan dan ahli programer, sedangkan pada aspek 
usability akan dilakukan menggunakan instrumen yang telah dibuat oleh J.R. 
Lewis dengan sasaran guru, siswa dan petugas perpustakaan. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Pada Aspek functionality 
Pengujian pada aspek functionality yaitu dengan menggunakan skala 
pengukuran Guttman. Sugiyono (2011) menyatakan skala guttman 
digunakan bila ingin jawaban yang tegas terhadap suatu permasalahan yang 










X = functionality  
A = jumlah total fungsi yang tidak valid 
B = jumlah seluruh fungsi 
Berdasarkan rumus pengukuran implementasi functionality tersebut, 
functionality dikatakan baik jika X lebih dari 0,5 dan mendekati 1.  
2. Analisis Data Pada Aspek usability 
Pengujian pada aspek usability menggunakan angket yang dibuat 
oleh J.R. Lewis untuk dibagikan kepada responden yang terdiri dari siswa, 
guru dan petugas perpustakaan. Skala yang digunakan untuk pengukuran 
ini yaitu menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur pendapat dan presepsi orang atau sekelompok orang tentang 
objek yang diteliti. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban 
pada Skala Likert diberi skor Sugiyono (dalam Addis Sousan Abigail, 
2018). Jawaban dan skor untuk Skala Likert yang digunakan dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel 3.2 Jawaban dan Skor untuk Skala Likert 
Jawaban Nilai 
Sangat Setuju (SS)  5 
Setuju (ST)  4 
Kurang Setuju (KS)  3 
Tidak Setuju (TS)  2 





Analisis data hasil pengujian usability dihitung dengan penjumlahan 
rata-rata jawaban berdasarkan skor yang telah ditetapkan dengan rumus 
sebagai berikut. 
 
Skor yang diperoleh dari masing-masing kuesioner diambil nilai 
rata-rata kemudian dijumlahkan. Untuk menghitung nilai tertinggi dan 
presentase hasil pengujian dengan rumus sebagai berikut: 
Nilai Tertinggi = jumlah pertanyaan x nilai tertinggi x banyak responden 
Rumus Index % = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 x 100 
Hasil presentase skor usability kemudian diinterpretasikan dengan 
tabel kriteria interpretasi skor oleh Guritno, Sudaryono, dan Rahardja 
(dalam Addis Sousan Abigail, 2018). Berikut adalah tabel kategori yang 
dibuat untuk penilaian faktor kualitas usability. 
Tabel 3.3 Kategori Penilaian Faktor Kualitas usability 
Interval Kategori 
84% - 100% Sangat Layak 
68% - 83,99% Layak 
52% - 67,99% Cukup Layak 
36% - 51,99% Tidak Layak 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Uji Coba 
Data uji coba untuk aspek functionality terdiri dari 1 petugas 
perpustakaan dan 2 ahli programer. Sedangkan untuk usability berasal dari 30 
sampel yang terdiri dari 26 siswa, 3 guru dan 1 petugas perpustakaan dengan 
menggunakan teknik simple random sampling.  
Merupakan suatu prosedur penarikan sampel yang memungkinkan setiap 
elemen dalam populasi akan memiliki peluang yang sama untuk dijadikan 
sampel Sugiyono (dalam Lina Asmara Wati & Mimit Primyastanto, 2018).  
Lokasi penelitian dilakukan di SMP Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan 
Kupang Timur. Penelitian ini dilakukan mulai sejak bulan April 2019 saat 
melakukan observasi di lapangan. Kemudian berlanjut hingga Agustus 2019 
untuk analisis kebutuhan sistem dengan cara wawancara. Kemudian 
pengambilan data buku dan data anggota pada bulan September 2019 dengan 
cara melakukan demo sistem. Responden kemudian mencoba beberapa kali 
dan diminta mengisi kuesioner yang telah disediakan. 
B. Tampilan Produk 
Setelah melakukan analisis pada manajemen perpustakaan di SMP 
Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur melalui observasi dan 
wawancara, maka informasi yang terkumpul dapat dijadikan sebagai acuan 
dalam tampilam produk. Tampilan produk diawali dengan membuat flowchart. 





dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan DBMS MySQL. Adapun 
tampilan sistem informasi perpustakaan berbasis web adalah sebagai berikut: 
1) Halaman Login, pada halaman login didalamnya berisikan user name, 
password, register dan fungsi login. 
 
Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login. 
2) Halaman petugas – menu anggota, pada menu anggota didalamnya 
berisikan data panggota dengan beberapa field seperti nama, NIP, NIS, kata 
sandi, level anggota, alamat, nomor tlp, jenis kelamin dan foto profil. Pada 
menu anggota terdapat beberapa fungsi yakni add, view, search, edit, delete 
dan filters. 
   





3) Halaman petugas – menu buku, pada menu buku didalamnya berisikan data 
buku dengan beberapa field seperti judul, pengarang, penerbit, tahun edisi, 
jumlah, tempat dan cover. Pada menu buku terdapat beberapa fungsi yakni 
add, view, search, edit, delete dan filters. 
 
Gambar 4.3 Tampilan Halaman Petugas – Menu Buku 
4) Halaman petugas – deskripsi buku, pada menu buku akan ditampilkan 
deskripsi yang berkaitan dengan informasi buku. 
  





5) Halaman petugas – menu peminjaman, pada menu peminjaman 
didalamnya berisikan data peminjmana dengan beberapa field nama, 
tanggal peminjaman dan batas pengembalian. Pada menu peminjaman 
terdapat beberapa fungsi yakni add, search, delete dan filters. 
 
Gambar 4.5 Tampilan Halaman Petugas – Menu Peminjaman 
6) Halaman petugas – menu detail peminjaman, pada menu detail peminjaman 
didalamnya berisikan data peminjmana dengan beberapa field seperti judul 
dan jumlah. Pada menu peminjaman terdapat beberapa fungsi yakni add, 
edit, delete, search dan filters.  
 





7) Halaman petugas – menu pengembalian, pada menu pengembalian 
didalamnya berisikan data pengembalian dengan beberapa field seperti 
tanggal dikembalikan, denda, keterangan, sudah dikembalikan dan belum 
dikembalikan. Pada menu pengembalian terdapat beberapa fungsi yakni 
add, edit, delete, filters dan search. 
 
Gambar 4.7 Tampilan Halaman Petugas – Menu Pengembalian 
8) Halaman petugas – menu laporan petugas, pada menu laporan berisikan 
data laporan dengan beberapa  field seperti nama, judul, jumlah, tanggal 
pinjam, batas kembali, tanggal dikembalikan, sudah dikembalikan, belum 
dikembalikan, keterangan dan denda. Pada menu laporan terdapat beberapa 
fungsi didalamnya yakni export. 
 





9) Halaman petugas- menu laporan kepala sekolah, pada menu laporan 
berisikan data laporan dengan beberapa  field seperti jumlah, sudah 
dikembalikan, belum dikembalikan, keterangan. Pada menu laporan 
terdapat beberapa fungsi didalamnya yakni export. 
 
Gambar 4.9 Tampilan Halaman Petugas – Laporan Kepala Sekolah 
10) Tampilan halaman anggota – menu profil saya, pada menu profil saya 
berisikan sebuah informasi tentang data diri pengguna. 
 





11) Tampilan halaman anggota – menu buku, pada menu buku berisikan sebuah 
informasi data koleksi buku. Dengan beberapa fungsi didalamnya seperti 
filters, view dan search. 
 
Gambar 4.10 Tampilan Halaman Anggota – Menu Buku 
12) Tampilan halaman anggota – menu peminjaman, pada menu peminjaman 
berisikan sebuah informasi data peminjaman. Dengan beberapa fungsi 
didalamnya seperti search dan filters. 
 





13) Tampilan halaman pengguna – menu pengembalian, pada menu 
pengembalian berisikan sebuah informasi data pengembalian. Dengan 
beberapa fungsi didalamnya seperti search dan filters. 
 
Gambar 4.12 Tampilan Halaman Anggota – Menu Pengembalian 
C. Pembahasan (Pengujian Produk) 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D (Research and 
Development), dengan menggunakan model pengembangan waterfall atau air 
terjun yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa Sistem Informasi 
Perpustakaan Berbasis Web. Untuk mengetahui kelayakan dari sistem 
informasi, produk akan diuji menggunakan penyebaran kuesioner untuk 
melihat respon dari guru, petugas perpustakaan dan siswa terhadap sistem 
informasi yang digunakan. 
Pada penelitian ini ada dua jenis kuesioner yang akan digunakan yaitu 
kuesioner untuk pengukuran aspek functionality dan usability. Hal yang 





checklist yang telah dibuat oleh peneliti dengan sasaran 1 petugas perpustakaan 
dan 2 ahli media, sedangkan pada aspek usability akan dilakukan menggunakan 
instrumen yang telah dibuat oleh J.R. Lewis dengan sasaran guru, siswa dan 
petugas perpustakaan. Kuesioner untuk functionality berisi 45 pernyataan 
sedangkan usability berisi 19 pertanyaan dan disebarkan di SMP Swasta Santa 
Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur. 
D. Hasil Penilaian 
1. Functionality 
Pengujian functionality dilakukan oleh 1 petugas perpustakaan dan 
2 ahli media dengan menggunakan kuesioner yang telah disediakan 
peneliti, yang berisi beberapa daftar fungsi pada sistem informasi dan hasil 
pengujian untuk functionality pada sistem informasi perpustakaan berbasis 
web dapat dilihat pada tabel sebagai dibawah ini : 
Tabel 4.1 Hasil Pengujian functionality 
No Fungsi Ya Tidak 
ADMIN 
A. Akun 
1. Login sebagai admin 3  
2. Ganti Password 3  
3. Logout 3  
B. Kelola Data Pengguna 
4. Menambah data pengguna 2 1 
5. Mengubah data pengguna 2  
6. Menghapus data pengguna 2  
7. Melihat data pengguna 2  
8. Mencari data pengguna 2  
9. Export data pengguna 2 1 
C. Kelola Data Buku 
10. Menambah data buku 2  
11. Mengubah data buku 2  
12. Menghapus data buku 2  
13. Melihat data buku 2  





15. Export data buku 2 1 
D. Kelola Data Peminjaman 
16. Menambah data peminjaman 3  
17. Mengubah data peminjaman 3  
18. Menghapus data peminjaman 3  
19. Melihat data peminjaman 3  
20. Mencari data peminjaman 3  
21. Export data peminjaman  1 
E. Kelola Data Pengembalian 
22. Menambah data pengembalian 2  
23. Mengubah data pengembalian 2  
24. Menghapus data pengembalian 2 1 
25. Melihat data pengembalian 3  
26. Mencari data pengembalian 3  
27. Export data pengembalian 2 1 
E. Kelola Data Laporan 
28. Melihat data Laporan 2 1 
29. Mencari data Laporan 2 1 
30. Export data Laporan 2 1 
PENGGUNA 
F. Akun 
31. Login sebagai pengguna 3  
32. Melihat data profil 3  
33. Ganti password 3  
34. Logout 3  
G. Buku 
35. Melihat data buku 3  
36. Mencari data buku 3  
37. Export data buku 2 1 
H. Peminjaman 
38. Melihat data peminjaman 3  
39. Mencari data peminjaman 3  
40. Melakukan peminjaman 3  
41. Export data peminjaman 2 1 
I. Pengembalian 
42. Melihat data pengembalian 3  
43. Mencari data pengembalian 3  
44. Melakukan pengembalian 3  
45. Export data pengembalian 2 1 
 Setelah dilakukan pengujian untuk fungsionalitas didapatkan hasil 
bahwa semua fungsi yang sudah ditetapkan berjalan dengan baik. Hal ini 










X = functionality  
A = jumlah total fungsi yang tidak valid 
B = jumlah seluruh fungsi 
Setelah melakukan perhitungan maka didapat hasil sebagai berikut. 




X = 1 – 0,266 
X =  0,733 
Berdasarkan rumus pengukuran implementasi functionality tersebut, 
dengan nilai X lebih dari 0,5 atau mendekati 1. Maka pengujian sistem  
pada aspek functionality dikatakan baik karena nilai mendekati 1. 
2. Usability 
Pengujian usability dilakukan oleh 30 responden yang terdiri dari 
guru, petugas perpustakaan dan siswa dengan jumlah pertanyaan 19 buah. 
Hasil dari pengujian usability dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Pengujian Usability 
No. Pernyataan SS S RG TS STS 
1. 11 15 1 3 0 
2. 14 13 1 0 3 
3. 16 4 5 2 0 
4. 14 11 4 1 0 
5. 11 13 6 0 0 
6. 14 11 5 0 0 
7. 13 15 2 0 0 
8. 7 16 7 0 0 
9. 5 12 12 0 1 
10. 5 18 5 2 0 





12. 9 16 2 3 0 
13. 11 15 3 1 0 
14. 13 16 1 0 0 
15. 8 12 8 2 0 
16. 6 20 4 0 0 
17. 6 12 10 1 1 
18. 8 14 4 3 0 
19. 14 13 2 1 0 
Setelah didapatkan data hasil pengujian maka dilakukan 
perhitungan. Hasil perhitungan skor dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.3 Perhitungan Skor Total Pengujian Usibility 
 Jumlah Skor Hasil 
SS 196 5 980 
S 260 4 1040 
RG 85 3 255 
TS 21 2 42 
STS 5 1 5 
Skor Total 2322 
Skor total yang telah didapat kemudian dihitung untuk menentukan 
kualitas. Berikut penyelesaian akhir untuk pengujian usability. 













 Untuk menentukan kualitas menggunakan tabel kategori yang telah 
dibuat sebelumnya. Untuk kategori penilaian dapat dilihat pada tabel 






Tabel 4.4 Kategori Penilaian Faktor Kualitas usability 
Interval Kategori 
84% - 100% Sangat Layak 
68% - 83,99% Layak 
52% - 67,99% Cukup Layak 
36% - 51,99% Tidak Layak 
20% - 35,99% Sangat Tidak Layak 
Berdasarkan tabel diatas maka hasil presentase pengujian dengan 







  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem informasi perpustakaan berbasis web di SMP Swasta Santa Theresia 
1 Tuapukan Kupang Timur dalam pembuatannya menggunakan jenis 
penelitian R&D (Research and Development). Dengan proses 
pengembangan menggunakan model waterfall yang terdiri dari lima tahap, 
(1) Analisis; (2) Design; (3) Coding; (4) Testing; dan (5) Maintenance. 
Sistem ini di buat menggunakan bahasa pemograman PHP dan DBMS 
MySQL. Yang memiliki fitur untuk manajemen perpustakaan seperti kelola 
pengguna, kelola buku, kelola peminjaman, kelola pengembalian dan 
laporan. 
2. Sistem informasi perpustakaan berbasis web di SMP Swasta Santa Theresia 
1 Tuapukan Kupang Timur dalam pengembangannya diuji melalui lembar 
kuesioner meliputi aspek functionality dan aspek usability. Hasil pengujian 
untuk aspek functionality dengan nilai X lebih dari 0,5 atau mendekati 1. 
Maka pengujian sistem  pada aspek functionality dikatakan baik karena 
nilai mendekati 1. Sedangkan untuk aspek usability dari hasil presentase 
pengujian dengan nilai 81,4% masuk dalam kategori “Layak” dan 
memenuhi aspek usability. Berdasarkan hasil tersebut maka sistem 
informasi yang di hasilkan dapat mengurangi kesalahan manajemen 






Beberapa saran dari peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas yang dapat menunjang 
kinerja sistem informasi. 
2. Perlu ditambahkan fitur panduan menggunakan sistem informasi 
perpustakaan. 
3. Perlu dikaji tampilan layout seperti tokoh buku online yang ada agar 
tampilan buku terlihat menarik. 
4. Pengujian sistem informasi dan penggunaan model harus lebih beragam. 
5. Penelitian ini dapat dikembangkan untuk perancanggan jaringan komputer 
penggunaan sistem infromasi perpustakaan di SMP Swasta Santa Theresia 
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Kondisi perpustakaan SMP Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan Kupang Timur. 
 
 
Uji coba sistem dengan petugas perpustakaan SMP Swasta Santa Theresia 1 
Tuapukan Kupang Timur. 
 
 
Pengisian kuesioner oleh siswa/siswi SMP Swasta Santa Theresia 1 Tuapukan 










DATA ORANG TUA 
Nama Ayah : Antonio D. C. Guterres (Almr) 
Nama Ibu : Marinha F. Dacosta 
 
PENDIDIKAN 
Pendidikan Dasar  : SD GMIT Tuapukan Kupang Timur 
Pendidikan Menengah : SMP Negeri 1 Kupang Tengah 
Pendidikan Atas  : SMA Negeri 3 Kupang Timur 
Pendidikan Tinggi  : Universitas Citra Bangsa 
 
 
Nama Lengkap : Jesuino Guterres 
TTL   : Ossu, 29 Juni 1996 
Nim   : 151100018 
Prodi   : Pendidikan Informatika 
Alamat  : Desa Tuapukan  
Agama   : Kristen Katholik 
Pekerjaan  : Pelajar/Mahasiswa 
